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ABSTRAK

Konsep baptisan Roh Kudus merupakan salah satu ajaran Alkitabiah yang hingga
kini belum mencapai titik temu dalam mengajarkannya. Interpretasi yang berbeda dari
ayat-ayat Alkitab mengenai baptisan Roh Kudus menyebabkan munculnya berbagai
variasi pemahaman yang berbeda-beda tentang doktrin tersebut. Perbedaan ini tidak
hanya terjadi di antara tradisi Gereja tetapi juga di antara teolog Reformed. Salah satu
pandangan yang berbeda dari teolog Reformed adalah konsep baptisan Roh Kudus
Martyn Lloyd-Jones. Pandangan Lloyd-Jones tidak hanya “menyerupai” ajaran
Pentakosta tetapi juga berbeda dengan tradisi Reformed. Akibatnya, ada teolog yang
menganggap Martyn Lloyd-Jones sebagai tokoh pembuka jalan bagi gerakan Neo-
Pentakosta karena konsepnya tentang baptisan Roh Kudus. Maka dari itu, Tesis ini akan
mendeskripsikan konsep baptisan Roh Kudus menurut sudut pandang Martyn Lloyd-
Jones dan tradisi teologi Reformed secara berimbang. Tujuannya adalah untuk
memberikan gambaran mengenai masalah yang ada serta menetapkan pokok-pokok
masalah yang akan dianalisis. Setelah itu, Tesis ini akan menganalisis secara kritis
bagian-bagian yang berbeda dari konsep baptisan Roh Kudus Martyn Lloyd-Jones
dalam sudut pandang teologi Reformed. Kemudian Tesis ini akan menjabarkan
bagaimana konsep baptisan Roh Kudus Martyn Lloyd-Jones yang berbeda tersebut,

namun tetap merupakan bagian dari pada pandangan teologi Reformed.

Kata kunci: Baptisan Roh Kudus, Martyn Lloyd-Jones, Teologi Reformed.



ABSTRACT

The concept of baptism with the Holy Spirit is one of the Biblical teachings that
has yet to reach a meeting point in its teaching. The different interpretations of the Bible
verses regarding the baptism with the Holy Spirit have led to the emergence of different
variations of the doctrine. This difference exists not only among the Church traditions
but also among Reformed theologians. One view that is different from Reformed
theologians is Martyn Lloyd-Jones' concept of baptism with the Holy Spirit. Lloyd-
Jones' view is not only "similar" to the teachings of Pentecostalism but also different
from Reformed theology. As a result, some theologians consider Martyn Lloyd-Jones
as a pioneering figure for the Neo-Pentecostalism movement due to his concept of
baptism with the Holy Spirit. Therefore, this Thesis will describe the concept of baptism
with the Holy Spirit according to Martyn Lloyd-Jones' point of view and the Reformed
theological tradition in a balanced manner. The aim is to provide an overview of the
existing problems and determine the main issues to be analyzed. After that, this Thesis
will critically analyze the different parts of Martyn Lloyd-Jones's concept of baptism
with the Holy Spirit from a Reformed theological point of view. Then this Thesis will
describe how Martyn Lloyd-Jones's concept of the baptism of the Holy Spirit is

different, but still part of the Reformed theological view.

Keywords: Baptism with the Holy Spirit, Martyn Lloyd-Jones, Reformed Theology.



